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ABSTRACT 

 

 

 

Hariyanti. 2012. The Effect of Using the Contextual 

Learning Approach and Creantivyty on the Second Year 

Students
’
 Learning Achievement in Biology at SMP Negeri 36 

Siak. Thesis.Graduate Program of Padang State University. 

 

 

Biology is a science which is based on the finding’s of the natural 

phenomenon systematically, not only concerning with learning 

knowledge about facts, concepts, or principles of  biology but also 

was an inventory process. 

The aims of this research was to reveal (1) the difference 

between learning acheiement of the students who were taugt by 

using the contextual learning model and those who were taught by 

using the conventional one, (2) the difference between learning 

achievement of the students who had higt creativity and were taught 

by using the contextual learning model and those who also had high 

creativity but they were taugh by using the conventional model, (3) 

the difference between learning achievement of the students who had 

low creativity and were taught by using the contextual learning 

approach and those who also had high creativity but they were taugh 

by using conventional model, (4) the interaction between the use of 

the contextual learning model and creativity toward students
,
 

learning achievement. 

This Quasi experimental research used 2x2 research design 

and was conducted in the second semester in Academic Year 

2011/2012. The population of this research was the second year 

students of SMP Negeri 36 w hich consisted of two study groups. 

The number 0f the population was 68 students. All of the population 

was taken as the the sample. The researcher divided them into the 

experimental class and thecontrol one. In getting the data, the 
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researcher administered a test to both sample classes, and then, the 

data gotten was analyzed by using t-test and Anava. 

Basedon the result of data analisis, it was found that; (1) 

learning achievement of the students who were taugh by using 

contextual learning model was significantly different from those who 

were taught by using theconventional one, (2) learning achievement 

of the students who had high creativity and were taught by using the 

contextual learning model was significantly different from those who 

also had higt creativity but they were taught by using the 

conventional model, (3) learning achievement of the students who 

had low creativity and were taught by using the contextual learning 

approach was significantly different from those who also had high 

creativity but they were taught by using the conventional model, (4) 

there was no interaction between the use of the contextual learning 

model and creativity toward students
,  

learning achievement. In 

general, it can be concluded that the use of the contextual learning 

model gives more positive effect than the conventional model on the 

second year students
,
 learning achievement in the Biology at SMP 

Negeri 36 Siak. 
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ABSTRAK 

 

Hariyanti 2012. Pengaruh Pendekatan Kontekstual dan Kreativitas 

terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas VIII di SMP Negeri 36 Siak. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 

 

Ilmu Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang mahluk hidup secara 

sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Berkaitan dengan hal ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan: (1) perbedaan hasil belajar kelompok siswa 

yang diajar dengan metode Kontekstual dengan kelompok siswa yang diajar 

dengan metode konensional ; (2) perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa 

berkreativitas tinggi yang diajar dengan metode kontekstual dengan kelompok 

siswa berkreativitas tinggi yang diajar dengan metode konvensional; (3) 

perbedaan hasil belajar antara siswa kelompok kreativitas rendah yang diajar 

dengan metode kontekstual dengan kelompok siswa kreativitasi rendah yang 

diajar dengan metode konvensionali; (4) adanya interaksi antara metode 

kontekstual denngan kreativitasi terhadap hasil belajar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMAPN 36 

Siak yang terdiri dari dua rombongan belajar berjumlah 68 orang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa yang termasuk dalam populasi, sehingga 

teknik pengambilan sampel adalah teknik total samping. Dari sampel ini maka 

siswa dibagi atas dua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penelitian ini termasuk jenis quasi eksperimen dengan rancangan 2x2, dan 

diselenggarakan pada semester II tahun ajaran 2011/2012. Data yang 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar akan dianalisis dengan uji-t dan Anava. 

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa: (1) hasil belajar siswa yang diajar 

dengan metode kontektual tidak berbeda secara signifikan dengan hasil belajar 

siswa yang diajar dengan metode konvensional; (2) hasil belajar kelompok siswa 

berkreativitas tinggi yang diajar dengan metode kontekstual juga tidak berbeda 

secara signifikan dengan hasil belajar kelompok siswa berkreativitas tinggi yang 

diajar dengan metode konvensional; (3) hasil belajar siswa kelompok kreativitas 

rendah yang diajar dengan metode kontekstual memang lebih tinggi, namun 

secara statistik hasil belajar tidak berbeda secara signifikan dengan hasil belajar 

kelompok siswa bermotivasi rendah yang diajar dengan metode konvensional; 

(4) tidak terdapat interaksi antara metode kontekstual dan motivasi dengan hasil 

belajar siswa. Secara umum pembelajaran menggunakan metode  kontekstual 

memberikan pengaruh yang lebih positif pada hasil belajar biologi di kelas VIII 

SMPN 36 Siak jika dibandingkan dengan metode konvensional dalam setiap 

tingkatan kreativitasi siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang memberikan warna terhadap pembelajaran 

hidup manusia, artinya tanpa pendidikan manusia tidak akan mencapai 

perkembangan hidup yang sempurna. Pendidikan adalah suatu usaha untuk 

menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 

pembelajaran. Makna yang terkandung didalamnya menyangkut tujuan 

memelihara dan mengembangkan seutuhnya (insani kamil), berhubungan erat 

dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai Sanjaya (2009: 3). 

Pembangunan nasional dibidang pendidikan adalah upaya mencerdasakan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia melalui proses 

pendidikan. Seperti yang tercantum dalam U.U Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.  Dengan demikian pembangunan pendidikan 

diharapkan dapat mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang memungkinkan warganya 

mengembangkan diri, mampu memenuhi  kebutuhan hidupnya dan selanjutnya 

mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia Indonesia seutuhnya. Hal di atas 

merupakan tujuan dari permen no. 19 Th 2005. 

Pada masa era globalisasi dimana ilmu pengetahuan alam khususnya Biologi 

berkembang sangat pesat sehingga memperjelas betapa pentingnya 
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pendidikan dimasa kini. Pendidikan dapat merubah sifat tingkah laku seseorang 

dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupannya. Ilmu Biologi 

yang berkembang pesat pada saat ini sehingga memerlukan perhatian khusus. 

Untuk itu penekanan pembelajaran ilmu Biologi bukan sebatas pada upaya 

menstranfer konsep yang berupa hafalan, melainkan bagaimana mengupayakan 

agar mereka mampu menjadikan apa yang dipelajari sebagai bekal dalam 

kehidupan di masyarakat, dan diharapkan dari sebagian mereka menjadikan ilmu 

Biologi sebagai bekal nutuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi sesuai cita-cita yang diinginkannya. 

Pada dasarnya tujuan pembelajaran ilmu Biologi adalah (1) Memperoleh 

keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 

keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan 

dan pemahaman konsep-konsep Ilmu Biologi yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari, dan (3) Mengembangkan rasa ingin 

tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruh antara Ilmu Biologi, lingkungan, teknologi dan masyarakat 

(Depdiknas, 2006:484). 

Ada beberapa masalah yang perlu mendapatkan perhatian dari guru 

dalam melakukan proses pembelajaran. Masalah pokok yang dialami dalam 

proses pembelaran yang terjadi didunia pendidikan formal terutama pada 

sekolah-sekolah  Menengah Pertama khususnya di SMPN 36 Siak. Adapun hasil 

ulangan harian, mid semester dan semester yang masih rendah, dengan rata-rata 

hasil belajar pada tahun ajaran 2009-2010 dengan KKM 63 adalah 62,54, 2010-



 
 

2011 dengan KKM 70 adalah 69,94. Berdasarkan hasil raa-rata siswa  keles VIII 

tersebut diatas menunjukkan bahwa prestasi yang diperoleh merupakan hasil 

pembelajaran bersifat konvensional dan belum menyentuh ranah dimensi siswa, 

yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti yang 

lebih substansial, bahwa proses pembelajaran masih memberikan dominasi guru 

dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri 

melalui penemuan dan proses berpikir sehingga dapat mengkontruksi 

pengalamanbelajar secara mandiri dan bermakna dengan cara penemuan 

sehingga dapat mengembangkan pengetahuan baru. Proses pembelajaran yang 

didominasi oleh guru (teacher centered) menyebabkan siswa pasif dan hanya 

menerima apa yang diberikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran teacher 

center yang dilaksanakan menunjukan kurang berkwalitasnya hasil yang dicapai 

sementara ini. Untuk mengetahui kurang berhasilnya pembelajaran Biologi di 

SMPN 36 Siak dalam proses pembelaran yang bersifat techer center maka dapat 

kita lihat gambaran data yang tertera pada tabel 1. 

Tabel 1.  Nilai Rata-rata Biologi kelas VIII SMPN 36 Siak 

Tahun pelaran Semester Rata-rata KKM 

2009-2010 I/satu 

II/dua 

62,54 

62,69 

63 

63 

2010-2011 I/satu 

II/dua 

69,94 

69,92 

70 

70 

Sumber:Hasil sumber dari Guru Biologi SMPN 36 Siak 
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Data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar Biologi di kelas VIII masih 

kurang maksimal , setelah dikaji dari hasil tabel 1 menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dikelola dari 2 tahun ajaran kurang tepat sehingga kurang 

bermanfaat. Rendahnya nilai rata-rata dipengaruhi oleh pembelajaran yang 

bersifat konvensional dimana yang berperan aktif bukan siswa melainkan guru 

(teacer center). 

Banyak sekali factor yang mempengaruhi hasil proses pembelajran salah 

satunya adalah ketepatan penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran ilmu Biologi sebagaimana tertuang dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yakni melatih dan menumbuhkan cara 

berpikir secara sistematis, kritis,logis,analitis serta mengembangkan sikap ilmiah 

dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. 

Dilapangan pada umumnya guru menggunakan pembelajaran yang 

bersifat konvensional dan masih bersifat content based curriculum dalam proses 

pembelarannya. Dalam proses pembelaran ini siswa dibebani hafalan-hafalan 

yang sangat banyak, sehingga siswa hanya mampu untuk menghafal tetapi tidak 

memahami materi dari pelajaran tersebut. Akibatnya siswa kurang mampu 

mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari dan mereka kurang 

merasakan adanya manfaat dari mata pelajaran Biologi 

Pendekatan pembelajaran konvensional (pendekatan metode ceramah) 

lebih disenangi oleh guru dalam proses pembelajaran, karena proses 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan alat, bahan pratek dan media yang 

terbatas (apa 
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adanya). Guru hanya menjelaskan konsep-konsep yang ada di buku paket serta 

memberikkan soal-soal jawaban singkat, sangat jarang sekali memberikan soal 

dalam bentuk penalaran, sehingga kurang menumbuhkan kreativitas siswa. 

Penalaran akan membuat siswa merasakan bahwa pelajaran ilmu Biologi bukan 

hanya merupakan pelajaran hafalan tetapi menemukan dan meningkatkan 

kreativitas. Pembelajaran diatas berpengaruh terhadap kreativitas siswa  dalam 

mempelajari Ilmu Biologi. Bila kreativitas siswa dimunculkan maka siswa akan 

merasakan bahwa mempelajari ilmu Biologi itu bukanlah suatu beban, 

melainkan suatu keasyikan tersendiri. Jika siswa kurang kreativ untuk belajar 

Ilmu Biologi adalah beban maka hasil yang diperoleh tidak memuaskan 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Guru yang mampu menciptakan suatu pembelajaran yang mengasyikan 

dan merangsang kreativitas siswa adalah guru professional. Guru harus bisa 

memunculkan strategi yang tepat dan sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan 

dapat memfasilitasi, sehingga siswa mendapat informasi yang bermakna dalam 

memunculkan kreativitas sehingga siswa belajar lebih aktiv dan menyenangi 

materi pelajaran, dengan demikian guru menyadari bahwa keaktivan 

membutuhkan keterlibatan langsung siswa  dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

harus pandai merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

mempertimbangkan karakteristik isi pelajaran, serta pendekatan yang 

digunakan, sehingga melibatkan siswa secara fisik, mental-emosional, dan 

intelektual dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan kenyataannya 

dilapangan guru belum dapat 



 
 

 

menyesuaikan bahan ajar dengan minat siswa dan minat siswa dengan metode 

yang tepat. 

Kreativitas siswa merupakan salah satu fakor yang mempengaruhi hasil 

belajar. Kreativitas belajar merupakan daya penggerak pola berpikir dalam 

pembelajaran, untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan serta pengalaman. Kreatif  mendorong dan mengarahkan minat 

belajar untuk mencapai suatu tujuan.Siswa akan berkreasi sesuai dengan 

keinginan-keinginan yang akan dicapai atau memecahkan suatu masalah. 

Memberikan kreativitas berarti memperdayakan afeksi agar dapat melakukan 

sesuatu penguatan langsung, penguatan pengganti dan penguatan diri sendiri. 

Dengan memunculkan kreativitas siswa, guru memberikan batasan ruang 

lingkup materi  pengetahuan yang akan dipelajari dan dikuasai siswa. Untuk 

mengetahui seberapa tinggi kreativitas siswa dalam belajar, guru harus 

memunculkan kreativitas sebelum proses pembelajaran dimulai, namun 

kenyataan dilapangan banyak guru yang belum melakukannya, sehingga 

perlukuan belajar yang diterapkan guru kurang sesuai dengan kesiapan siswa 

dalam menerima materi pembelajaran. 

Beberapa pendekatan dapat dilakukan guru dalam membelajarkan siswa 

mengenai materi Biologi, diantaranya adalah dengan pembelajaran kontextual 

learning (Pembelajaran Berbasis Contekstual). Pembelajaran ini memungkinkan 

siswa untuk menguatkan, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan akademik mereka didalam dan diluar sekolah agar dapat 
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memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang 

disimulasikan. 

Pembelajaran berbasis kontekstual dapat membantu guru dalam 

membimbing siswa mencapai tingkat pemahamian materi yang lebih tinggi 

dengan mengupayakan siswa aktiv mencapai pemahaman materi tersebut. Guru 

bertugas mengelola kelas sebagai sebuah tim yang berkerja sama untuk 

menemukan sesuatu yang baru bagi siswa. Pembelajaran akan berlangsung 

dengan baik apabila peserta didik dapat memproses pembelajaran atau 

pengetahuan dengan cara bermakna dan disampaikan dengan berbagai cara yang 

bervariasi. 

Menurut Sanjaya (2009:264) pembelajaran berbasis kontekstual 

melibatkan tujuh komponen utama yakni: kontruktivisme (Constructivism), 

bertanya (Questionioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning 

community), pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection) dan penilaian 

sebenarnya ( Authentic assessment). 

 

Mata pelajaran Biologi berupa context dalam arti pengalaman langsung 

yaitu anak belajar lebih baik melalui kegiatan mengalami sendiri dalam 

lingkungan alamiah sehingga belajar lebih bermakna dan dapat bermanfaat oleh 

anak dalam jangka panjang. Dengan demikian pembelajaran pedekatan 

kontekstual menjadi pilihan karena diperlukan sebuah pendekatan belajar yang 

lebih memberdayakan siswa karena pengetahuan bukanlah seperngkat fakta dan 

konsep yang siap diterima, tetapi sesuatu yang harus dialami/dikonsruksikan 

sendiri oleh siswa. 
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Pada kesempatan ini penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Kontekstual dan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar 

Biologi Kelas VIII di SMPN 36 Siak” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang dapat 

diidentififikasi masalah dalam pembelajaran Biologi adalah: 

1.  Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi kelas VIII. 

2. Pembelajaran Biologi pada umumnya masih dilaksanakan dengan cara 

konvensional/ceramah sehingga kemampuan berpikir ilmiah siswa kurang 

berkembang secara maksimal. 

3.  Siswa pada umumnya sulit memahami materi Biologi secara tekstual. 

4. Guru sebagai pusat pembelajaran (teacher contered) kurang menyentuh ranah 

dimensi siswa yaitu belajar bagaiaman sebenarnya belajar sehingga belum 

memberikan akses bagi siswa untuk mengembangkan kemandiriannya. 

5. Siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran (menunggu transformasi 

pengetahuan dari guru). 

6. Guru hanya menjelaskan konsep-konsep yang ada di buku paket dalam 

pembelajaran sehingga siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran (menunggu 

transformasi pengetahuan dari guru). 

7.Siswa cendrung tidak memiliki kreativitas untuk belajar ILmu Biologi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, factor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar siswa antara lain: 

1. Pendekatan yang dilakukan oleh guru. 

2. Media yang digunakan. 

3. Tinggi/reendahnya kreativitas siswa. 

Mengingat berbagai keterbatasan peneliti, maka masalah tersebut dibatasi pada 

factor pendekatan yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor lain yang turut 

mempengaruhi hasil belajar adalah kreativitas siswa dalam pembelajaran. Kedua 

factor ini dicoba untuk diteliti dalam kaitannya terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian ini penulis ingin melihat efektivitas 

pembelajaran berbasis kontekstual yang dikaitkan dengan tinggi rendahnya 

kreativitas  siswa. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan  didalam penelitian, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar biologi siswa Model unggulan pembelajaran 

pendekatan kontekstual lebih tinggi dari hasil belajar biologi dengan 

menggunakan  model pembelajaran konvensional? 

2. Apakah hasil belajar biologi siswa berkreativitas tinggi yang belajar 

dengan model unggulan pembelajaran pendekatan kontekstual lebih tinggi 

dari hasil belajar biologi berkreativitas  tinggi yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional? 
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3. Apakah hasil belajar biologi siswa berkreativitas rendah dengan Model 

unggul pembelajaran pendekatan kontekstual lebih tinggi dari hasil belajar 

model pembelajaran konvensional. 

4, Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kreativitas siswa 

terhadap hasil belajar Biologi. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: 

1. Adanya perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar dengan 

model unggulan pembelajaran pendekatan kontekstual dan siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran konvensional. 

2. Adanya perbedaan hasil belajar siswa berkreativitas tinggi lebih 

unggul model unggulan pembelajaran pendekatan kontekstual  dengan 

model pembelajaran konvensional. 

3. Adanya perbedaan hasil belajar siswa berkreativitas rendah dengan 

lebih unggulan model pembelajaran pendekatan kontekstual dengan 

model pembelajaran konvensional. 

4. Adanaya interaksi antara model pembelajaran dan kreativitas siswa 

terhadap hasil belajar Biologi kelas VIII. 

F. Manfaat Penelitian 

Pengaruh pembelajaran berbasis kontekstual dan kreativitas belajar 

terhadap hasil belajar Biologi kelas VIII di SMPN 36 Siak, dapat memberikan 
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beberapa manfaat. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru; meningkatkan kemampuan berpikir inofatif dan kreatif dalam 

merancang rencana pembelajaran Biologi yang berpedoman pada komponen 

pendekatan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman 

materi-materi Biologi sekaligus memberikan umpan balik kepada guru dalam 

menyusun suatu rancangan pembelajaran Biologi yang lebih bervariasi dan 

bermakna. 

2. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengembangkan berbagai model 

pembelajaran yang bervariasi dan menggunakannya dalam pembelajaran 

sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 

3.  Sebagai motivasi terutama sesama teman sejawat dalam mengembangkan 

pendekatan dalam pengajaran sehingga suasana pembelajaran yang kondusif 

dapat diciptakan. 

4. Memberikan dorongan semangat bagi guru-guru lain untuk menulis dan 

mengadakan penelitian dalam mencari solusi bagi masalah pengajaran yang 

ditemui di lapangan. 

5. Menjadi pedoman jika diperlukan dalam mencari solusi dalam mengatasi 

segala permasalahan yang dihadapi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membandingkan hasil belajar biologi siswa yang 

menggunakan model pendekatan kontekstual dengan model konvensional 

dengan memperhitungkan tingkat kreativitas siswa (tinggi dan rendah ) dalam 

pelajaran biologi. Tujuan penelitian ini mengungkapkan; 

(1) hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 36 Siak yang diajar dengan 

model pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pada hasil belajar biologi siswa 

yang diajar dengan model konvensional; 

(2) Hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 36 Siak yang berkreativitas 

tinggi yang diajar dengan model pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pada 

hasil belajar biologi siswa  yang diajar dengan model konvensional; 

(3) Hasil belajar biologi  siswa kelas VIII SMPN 36 Siak yang berkreativitas 

rendah yang diajar dengan model pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pada 

yang diajar dengan model konvensional; dan (4) Terdapat interaksi antara 

kreativitas dengan model pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar biologi 

siswa kelas VIII SMPN 36 Siak. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa model pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran biologi khususnya 

pada pokok bahasan memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 
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dengan tingkat kreativitas yang heterogen, caranya ialah dengan meningkatkan 

rasa ingin tahu siswa melalui LKS secara simultan dan bekesinambungan dapat 

meningkatkan relasi dan interaksi antar siswa, sehingga terbuka kesempatan 

untuk saling belajar dan mendukung dalam kelompok bahkan antar kelompok 

yang telah diatur sesuai dengan tingkat kreativitas siswa. Dari kenyataan 

dilapangan, terungkap bahwa siswa berusaha saling mendukung dalam diskusi 

sehingga timbul interaksi positif antara siswa dalam kelompok. 

Artinya model pendekatan kontektual ternyata setelah dilakukan 

penelitian di kelas VIII SMPN 36 Siak lebih efektif dibandingkan dengan model 

konvensional pada pelajaran biologi, pokok bahasan memahami berbagai system 

dalam kehidupan manusia, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antarahasil belajar biologi siswa yang 

diajar dengan model pendekatan kontekstual dan hasil belajar biologi yang 

diajar dengan model konvensional. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi 

kelompok siswa ynag memiliki kreativitas tinggi yang diajar dengan model 

pendekatan kontekstual dengan hasil belajar biologi kelompok siswa yang 

berkreativitas tinggi yang diajar dengan model konvensional. 

3.  Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi siswa dengan 

kreativitas yang rendah yang diajar dengan model pendekatan kontekstual 

dengan hasil belajar biologi kelompok siswa berkreativitas rendah yang 

diajar dengan model konvensional. 
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4. Tidak terdapat interaksi (hubungan) antara penggunaan model pembelajaran 

dengan kreativitas dalam mempengaruhi hasil belajar. 

Dengan kata lain, penelitian ini menunjukkan bahwa model pendekatan 

kontekstual ternyata lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi, baik 

pada siswa yang berkreativitas tinggi maupun siswa yang berkreativitas rendah 

dibandingkan dengan model konvensional. 

Hal ini ditunjukkan oleh beberapa kenyataan di lapangan yaitu; 

(1) setiap siswa pada kelas eksperimen menunjukkan kreatifitas yang tinggi; 

(2) partisipasi siswa yang bertanya dan memberikan tanggapan dalam kegiatan 

diskusi sangat besar; 

(3) terjadi saling interaksi antara siswa dengan siswa dalam satu  kelompok 

dalam lingkungan belajar; 

(4) nilai hasil belajar yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi. 

Pernyataan diatas didukung oleh teori kontstruktivisme yang 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil interaksi antara tindakan 

belajar dan proses belajar yang dipengaruhi oleh interaaksi siswa dengan dunia 

fisik dan lingkungannya. Interaksi yang ditunjukkan oleh siswa pada kelas 

eksperimen lebih beragam, maka model kontekstual memberikan pengaruh yang 

berbeda pada hasil belajar siswa, dan secara statistic, dinyatakan bahwa hasil 

belajar pada kelas eksperimen berbeda secara signifikan dibandingkan dengan 

hasil belajar pada kelas control. 
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B.  Implikasi 

Dari hasil  pengujian hipotesis, bahwa secara  keseluruhan penggunaan 

model CTL memberikan pengaruh yang lebih besar  terhadap hasil belajar 

biologi kelompok siswa kreativitas rendah maupun kreativitas tinggi 

dibandingkan dengan model konvensional. Ini menunjukankan bahwa 

penggunaan model CTL dan konvensional dapat meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa secara keseluruhan. Berdasarkan analisis secara statistic, terjadi 

perbedaan yang signifikan antara hasil  belajar kelompok siswa yang diajar 

dengan model CTL maupun konvensional , pembelajaran menggunakan 

kontekstual memberikan hasil yang lebih positif terhadap peningkatan hasil 

belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 36 Siak dibanding menggunakan model 

konvensional. 

Kenyataan diatas disebabkan karena model kontekstual memiliki 

keunggulan, diantaranya; 

1. Lebih berfokus pada upaya untuk memfasilitasi siswa belajar secara 

mandiri, dengan mengerahkan seluruh inderanya dalam melakukan 

kegiatan belajar khususnya pada pokok bahasan memahami berbagai 

system dalam kehidupan manusia. 

2. Model kontekstual cendrung lebih di minati oleh siswa disebabkan pada 

tahap pelaksanaan pembelajaran, siswa dituntut untuk belajar berdasarkan 

pengalaman pribadinya dan dapat diterapkan dalam kehidupannya sehari-

hari. 
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3. Terjadi interaksi antara siswa yang berkreativitas tinggi dan siswa yang 

berkreativitas rendah, sehingga terbentuk saling bekerjasama dalam 

kelompok dan saling bantu dalam belajar antar siswa dalam kelompok. 

4. Pada kesempatan ini pula, siswa lebih merasa nyaman untuk bertanya 

dengan teman dibanding bertanya dengan  guru secara pribadi, yang 

terkondisikan oleh suasana belajar yang serius dan santai dibanding 

belajar berpusat pada guru. 

Kenyataan ini didukung oleh teori belajar aktif yang dikemukakan oleh  

Mel Silberman yang merupakan perluasan dari pendapat Confiucius, yaitu; 

“saya dengar saya lupa, saya lihat saya ingat, saya lakukan maka saya akan 

mengerti”. Hal ini berarti, semakin banyak indera yang digunakan dalam 

memahami suatu pengetahuan dan jika pengetahuan itu diajarkan pada orang 

lain, maka pengetahuan itu akan melekat lama di memori seseorang. 

Suasana belajar serupa juga terjadi pada kelas control yang diajar 

dengan model konvensional menggunakan infokus. Siswa juga saling 

berinteraksi dalam diskusi dan aktif bertanya dan mengeluarkan pendapat dalam 

diskusi. Perbedaannya pengalaman belajar yang mereka peroleh dalam kelas 

konvensional adalah pengalaman tidak langsung ( berdasarkan pengalaman guru 

(teacer center), sehingga kemampuannya dalam mengkontruksi pengetahuan 

tidak seoptimal pada kegiatan kontekstual. 

Selain itu jumlah indera yang mereka gunakan dalam memahami 

materi lebih sedikit dibandingkan dengan model  kontektual, maka selama 

proses pembelajaran berlangsung, terutama kelompok siswa 
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yangberkreativitasrendah kurang mampu mengkontruksi pengetahuannya dari 

pengalaman belajar yang diberikan. Sehingga pada akhirnya hasil belajar yang 

diperoleh kurang memuaskan. 

Berdasarkan hasil belajar siswa yang diajar dengan model kontekstual 

secara keseluruhan, diperoleh bahwa nilai rata-rata telah mencapai diatas KKM 

yang ditentukan sekolah, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 

dengan model konvensional masih berada dibawah KKM. Ini berarti bahwa 

model kontekstual memiliki keunggulan dan pengaruh yang lebih positif 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII  SMPN 36 Siak khususnya pada materi 

memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia dengan tambahan alat 

infocus. 

Penggunaan model konvensional dengan bantuan alat infokos, hanya 

berpengaruh positif pada hasil belajar kelompok siswa yang berkreativitas 

tinggi, hal ini dilihat pada rata-rata hasil belajar siswa kelompok kreativitas 

tinggi yang diajar dengan model konvensional yaitu; 74,15. Ini berarti model 

konvensional hanya dapat digunakan untuk kelompok siswa berkreativitas tinngi 

dalam memberikan pengalaman belajar khususnya pembelajaran biologi. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan yang diperoleh penulis dalam penelitian ini, ada 

beberapa yang direkomendasikan sebagai berikut: 

1. Kepada guru SMPN 36 Siak dapat menerapkan model 

kontekstual sebagai salah satu alternative model dalam 

pembelajaran IPA, terutama biologi disekolah walaupun 

penggunaan infokus dalam kegiatan konvensional sedang 
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berkembang. Agar model tersebut dapat dilakukan dengan hasil 

maksimal, maka 

guru secara bersama-sama berlatih dalam kegiatan MGMP di 

tingkat kota,kabupaten dan kecamatan. Dengan kata lain model 

kontekstual diterapkan dalam pembelajaran IPA khususnya 

biologi di tiap-tiap kecamatan melalui Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) 

2. Setiap guru yang ingin  model kontekstual sebagai salah satu 

alternative model pembelajaran,    supaya merancang materi pembelajaran yang 

disusun berdasarkan laqngkah-langkah pembelajaran kontekstual yang dapat 

dilaksanakan bersama-sama dengan guru yang bergabung dalam kegiatan 

MGMP, agar diperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik. 

3. Kepala sekolah bias memakai hasil penelitian ini dijadikan sebagai 

rujukan dalam mengembangkan model pembelajaran di sekolah yang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Dalam oprasionalnya kepala 

sekolah mengawasi agak ekstra agar model pembelajaran kontekstual betul-betul 

di jalankan sesuai dengan fasilitas yang tersedia disekolah. 

 

 

 

 

 

86 



 
 

DAFTAR RUJUKAN 

 

A. Muri Yusuf. 2005. Metodologi Penelitian.Padang. UNP. Pres 

 

Akdon. 2008. Aplikasi Statistika dan Metode Penelitian untuk Administrasi dan 

Manajemen. Bandung: Dewa Ruchi. 

 

Agus trianto. 2007. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: Prenada Media 

Group. 

 

Arikunto, S. 2010. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Ali, M & Asrori, M. 2011. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

 

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni.2007.Teori Belajar dan Pembelajaran. Jogyakarta: 

Ar – Ruzz Media. 

 

Bloom, Benjamin, S. 1956. Taxonomi of Educational Objectives: Cognitive Domain. 

New York: David Mc Kay. 

 

Doddington, C & Hilton, M. 2010. Pendidikan Berpusat pada Anak Membangkitkan 

Kembali  Tradisi Kreativ. Jakarta: Indeks. 

 

Depdiknas, 2002.Pendekatan Kontekstual. 

 

Depdiknas, 2006. Standar Kompetensi. Depdiknas. 

 

Elaine B. Johnson, 2002.Countextual Teaching and Learning. California: Corwin Press, 

Inc. 

 

 


